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A. Hasil Belajar

1.

Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar menurut Keller adalah prestasi aktual yang
ditampilkan oleh anak dan dipengaruhi oleh besarnya usaha yang
dilakukan oleh anak itu sendiri.

Seorang guru dituntut untuk dapat mengembangkan program
pembelajaran yang optimal, sehingga terwujud proses pembelajaran yang
efektif dan efisien. Belajar merupakan proses yang sangat penting
dilakukan oleh siswa, karena tanpa adanya hasil belajar yang memadai
mereka akan kesulitan dalam menghadapi berbagai tantangan dalam
masyarakat.'

FJ Mc Donald mengemukakan bahwa hasil belajar adalah “a result
learn to represent everything obtained by child after getting study or
experience which last learn”. Yang artinya hasil belajar merupakan segala
sesuatu yang diperoleh anak setelah ia mendapatkan pembelajaran atau
pengalaman yang telah lalu.”

Hasil belajar siswa juga dapat berupa penilaian yang berupa angka
sebagai indeks prestasi untuk mengetahui keberhasilan siswa. Hasil
penilaian memberikan informasi balik, baik siswa maupun guru. Informasi
tersebut memberikan gambaran tentang keberhasilan dan kelemahan-
kelemahan serta kesulitan yang dihadapi oleh siswa dan guru. Kelemahan
dalam hasil belajar ditefsirkan sebagai kurang tercapainya tujuan
pengajaran. Dengan kata lain, ada sejumlah tujuan yang mungkin tidak

tercapai atau kurang mencapai target yang direncanakan sebelumnya.’

" Isma’il SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, ( Semarang :

Rasail Media Group, 2008 ), hlm. 30.

hlm. 5.

2 F.J. Mc Donald, Education Psychology, ( California : Wadswort Publishing, 1959 ),

? Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan System, ( Jakarta :

Bumi Aksara, 2003 ), him. 234.



Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku
pada dorongan siswa yang diamati dan diukur dalam bentuk perubahan
pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibanding
dengan sebelumnya. Hasil belajar ini dapat dilakukan dengan mengamati
terjadinya perubahan tingkah laku tersebut setelah dilakukan
penilaian.Hampir semua ahli telah mencoba merumuskan dan membuat
penafsirannya tentang “belajar”. Sering kali perumusan dan tafsiran itu
berbeda satu sama lain. Dalam uraian ini penulis akan memperkenalkan
beberapa perumusan belajar guna melengkapi dan memperluas pandangan
tentang mengajar.

Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan
dengan berbagai bentuk, seperti dalam bentuk pengetahuan, pemahaman,
sikap dan tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, dan lain-lain yang ada
atau terjadi pada individu tersebut.’

Jadi, hasil belajar tidak hanya mendengarkan dan memperhatikan
guru yang sedang memberikan pelajaran di dalam kelas atau siswa
membaca buku, tetapi merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan.

Berikut ini beberapa definisi tentang hasil belajar, antara lain
1. Menurut Mulyono Abdurrahman

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar.’
2. Menurut Sardiman AM, suatu hasil belajar itu meliputi:
a.Keilmuan dan pengetahuan, konsep atau fakta (kognitif)
b. Personal, kepribadian atau sikap (afektif)

c.Kelakuan, ketrampilan atau penampilan (psikomotoik)®

* Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), him. 29

3 Mulyono Abdurahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan belaja, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), him. 37.

® Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo,
2001), hlm. 28-29
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3. Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar berupa :’

a. Informasi Verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis seperti
kemampuan merespons secara spesifik terhadap rangsangan.

b. Keterampilan Intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan
konsep dan lambang.

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya seperti kaidah dalam memecahkan masalah.

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi.

e. Sikap yaitu kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut.

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar
dan tindak mengajar.® Bagi guru, tindak mengajar diakhiri dengan
proses evaluasi hasil belajar. Bagi peserta didik, hasil belajar
merupakan puncak proses belajar.

Jadi, hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku secara
keseluruhan yang telah dimiliki oleh seseorang. Perubahan tingkah
laku tersebut menyangkut perubahan tingkah laku kognitif, afektif dan
psikomotorik.” Hasil belajar bukan hanya berupa penguasaan
pengetahuan, tetapi juga kecakapan dan keterampilan melihat,
menganalisis, memecahkan masalah, membuat rencana dan
mengadakan pembagian kerja, dengan demikian aktivitas dan produk
yang dihasilkan dari aktivitas belajar ini mendapatkan penilaian.
Penilaian tidak hanya dilakukan secara tertulis, tetapi juga secara lisan

dan penilaian perbuatan.

7 Agus Suprijono, cooperative Learning; Teori & Aplikasi PAIKEM, ( Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009 ), hlm. 5-6

¥ Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006)
hlm. 3.

° Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 179.
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2. Aspek-aspek Hasil Belajar

Proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam mencapai
tujuan pengajaran, sedangkan hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan,
baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan
klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar
membaginya menjadi 3 ranah, yakni ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik.'?

a. Ranah Kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.

b. Ranah Afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri dari lima
aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penerimaan, dan
organisasi.

c. Ranah Psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan dan
kemampuan bertindak individu yang terdiri dari lima aspek, yakni
gerakan refleks, ketrampilan gerakan dasar, kemampuan perceptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan ketrampilan kompleks dan
gerakan ekspresif dan interpretatif.

Jadi ketiga hasil belajar yang telah dijelaskan diatas penting
diketahui oleh guru dalam rangka merumuskan tujuan pengajaran dan
menyusun alat-alat penilaian, baik tes maupun bukan tes.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan atas dua
kategori yaitu:

a. Faktor Internal (faktor dari dalam) meliputi :"'

1) Faktor Jasmaniah (fisiologi) meliputi: faktor kesehatan, dan cacat

tubuh.

1 Nana Sudjana, loc.cit., hlm. 22..
' Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1995), Cet.3., hIm. 54.
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2) Faktor psikologis yang meliputi: inteligensi, perhatian, minat,
bakat, motif, kesiapan, kematangan, .

3) Faktor kelelahan

Faktor Eksternal (faktor dari dalam) yang meliputi:'?

1) Faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidik, keadaan
ekonomi keluarga, latar belakang kebudayaan, pengertian orang
tua, suasana rumah,

2) Faktor sekolah, yang meliputi: metode mengajar, kurikulum, relasi
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah,
waktu sekolah, metode belajar, tugas rumah.

3) Faktor masyarakat, yang terdiri dari: kegiatan siswa dalam
masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan
masyarakat.

Selain faktor-faktor diatas, Ada banyak faktor yang mempengaruhi

dalam belajar dan dapat digolongkan menjadi tiga macam, yaitu :'*

a. Faktor-Faktor Stimuli Belajar

Yang dimaksud dengan stimuli belajar disini yaitu segala hal di
luar individu yang merangsang, individu itu untuk mengadakan reaksi
atau perbuatan belajar. Stimuli dalam hal ini mencakup materiil,
penegasan, serta suasana lingkungan eksternal yang harus di terima

atau dipelajari oleh si pelajar.

. Faktor-faktor metode belajar

Metode pembelajaran adalah suatu cara atau jalan yang
ditempuh yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang efektif dan
efisien sesuai yang di harapkan.'*

Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru
dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin di

capai setelah pengajaran berakhir. Seorang guru tidak akan dapat

113.

" Ibid., hlm. 60
1 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), Cet. 5, hlm.

' Ibid., him. 8.
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melaksanakan tugasnya apabila dia tidak menguasai satupun metode
mengajar, Sehingga metode yang digunakan seorang guru dapat
mempengaruhi proses belajar dari peserta didik. Misalnya peta konsep,
digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pokok tentang
tumbuhan atau klasifikasi hewan. Karena dengan peta konsep ini
peserta didik akan lebih mudah mempelajarinya dan dengan peta
konsep yang dibuat oleh peserta didik tentunya daya ingat peserta
didik terhadap materi tersebut akan, lebih baik.
c. Faktor-faktor individual

Selain faktor-faktor stimuli dan metode belajar, faktor
individual sangat besar pengaruhnya terhadap belajar seseorang,
seperti halnya, kondisi kesehatan jasmani dan rohani, kapasitas mental,
usia dan lain sebagainya.

Secara fundamental Dollar and Miller menegaskan bahwa
adanya keefektifan perilaku belajar itu dipengaruhi oleh empat hal
yaitu ;"

1) Adanya motivasi (drives), siswa harus menghendaki sesuatu (the
learner must want something).

2) Adanya perhatian dan mengetahui sasaran (eve), siswa harus
memperhatikan sesuatu (the learner must notice something).

3) Adanya usaha (response), siswa harus melakukan sesuatu (the
learner must do something).

4) Adanya evaluasi dan pemantapan hasil (reinforcement) siswa harus
memperoleh sesuatu (the learner must get something).

Dalam pengajaran guru harus memperhatikan dan
mempertimbangkan tahapan-tahapan dalam mengajar, karena dalam
tahap ini berlangsung interaksi antara guru dan siswa, siswa dengan

siswa dan siswa secara individual.'® Sehingga dapat diketahui bahwa

"> Abin Syamsudin Makmun, Psikologi Pendidikan, ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002 ), him. 164.

' Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), cet. 8, hlm. 40.
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proses pengajaran benar-benar di perhatikan oleh guru karena dapat
mempengaruhi belajar dari peserta didik, seperti contoh yaitu aspek
pengelolaan dan pengendalian kelas, penyampaian materi, memahami
psikologi peserta didik, menganalisis kesulitan belajar dan evaluasi
hasil keseluruhan.

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor
utama yakni dari dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari luar
diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa
terutama kemampuan yang dimilikinya, faktor kemampuan siswa besar
sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. Seperti
dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar seorang di sekolah 70%
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh
lingkungan.'’

Faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar digambarkan

sebagai berikut: 18

Instrumental Input

A 4

Raw input || Teaching-Learning |, Out put

Environmental input

Gambar diatas menunjukkan bahwa masukan mentah (raw in put)
merupakan bahan baku yang perlu di olah, dalam hal ini di beri
pengalaman belajar tertentu dalam proses belajar mengajar (teaching-
learning proses). Di dalam proses belajar mengajar turut berpengaruh pula
sejumlah faktor yang sengaja dirancang dan dimanipulasikan (instumental

input) guna mengundang tercapainya out put yang dikehendaki. Berbagai

' Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Penerbit Sinarbaru,
2008), Cet. 9. him. 39.

'8 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007),
Cet. 23, hlm. 106.
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faktor tersebut berinteraksi satu sama lain dalam menghasilkan keluaran

tertentu.

Di samping itu masih ada faktor lain yang dapat mempengaruhi
proses dan hasil belajar pada setiap orang, dapat diintisarkan sebagai

berikut ;"

Alam
Lingkungan 4 Sosial

Luar £ Instrumental N<_ > Kurikulum
Guru / pengajar
Faktor Sarana + fasilitas
Administrasi / manajemen
Dalam—» Fisiologi<— Kondisi fisik
Kondisi panca indra
Psikologi Bakat— Motivasi
Minat—>Kemampuan

ognitif— Kecerdasan

4. Indikator dan Cara Pengukuran Hasil Belajar

Carl Withenington mengatakan bahwa indicator yang dapat
dijadikan criteria atau tolak ukur untuk mengatakan bahwa seorang peserta
didik termasuk kategori pandai adalah bila peserta didik itu memiliki
berbagai kemampuan, seperti: (1) kemmampuan untuk bekerja dengan
anfka-angka, (2) kemampuam untuk menggunakan bahasa yang baik dan
benar, (3) kemampuan untuk menangkap sesuatu yang baru, yaitu dengan
secara cepat dapat mengikuti pembicaraan orang lain, (4) kemampuan
untuk mengingat sesuatu, (5) kemampuan untuk memahami hubungan
antar gejala yang satu dengan yang lain, (6) kemampuan untuk berfantasi

atau berfikir secara abstrak.?’

" Ibid., him. 107.
2% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2008 ), him. 34
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Tes sebenarnya adalah salah satu wahana program penilaian
pendidikan. Sebagai salah satu alat penilaian, tes biasanya didefinisikan
sebagai kumpulan butir soal yang jawabannya dapat dinyatakan dengan
benar atau salah.’

Saifudin Azwar berpendapat bahwa tes sebagai pengukur prestasi.
Sebagaimana ditunjukkan oleh namanya, tes prestasi belajar bertujuan
untuk mengukur prestasi atau hasil yang telah dicapai oleh siswa dalam
belajar.”?

Penilaian atau tes itu berfungsi untuk melihat sejauh mana
kemajuan belajar yang telah dicapai oleh peserta didik dalam suatu
program pengajaran. Maka penilaian itu disebut penilaian formatif. tes ini
biasanya diselenggarakan di tengah jangka waktu suatu program yang
sedang berjalan. Dan hasil tes formatif dapat menyebabkan perubahan
kebijaksanaan mengajar atau belajar.”

Tetapi jika penilaian itu berfungsi untuk memperoleh informasi
mengenai penguasaan pelajaran yang telah direncanakan sebelumnya
dalam suatu program pelajaran. Maka penilaian itu disebut penilaian
sumatif. Tes ini merupakan pengukuran akhir dalam suatu program dan
hasilnya dipakai untuk menentukan apakah peserta didik dapat dinyatakan
lulus dalam program pendidikan, atau peserta didik dapat melanjutkan ke
jenjang program yang lebih tinggi.**

Jika dilihat dari segi alatnya, penilaian hasil belajar dapat
dibedakan menjadi dua macam yaitu tes dan non tes. Tes ini ada yang
diberikan secara lisan (menuntut jawaban secara lisan), ada tes tulisan
(menuntut jawaban secara tulisan), dan ada tes tindakan (menuntut
jawaban dalam bentuk perbuatan). Soal-soal tes ada yang disusun dalam

bentuk obyektif, ada juga yang dalam bentuk esai atau uraian. Sedangkan

! Mudjijo, Tes Hasil Belajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm. 1.

2 Saifudin Azwar, Tes Prestasi Fungsi dan Pengembangan Pengukuran Prestasi Belajar,
(Jakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hIm. 13.

> 1bid, hlm. 11.

** 1bid, him. 12.
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yang termasuk non tes sebagai alat penilaian mencakup observasi,

kuesioner, wawancara, skala, sosiometri, dan studi kasus.

25

Dan untuk mengukur Hasil Belajar siswa, menurut Norman E

Gronland dalam bukunya mengenai penyususnan tes prestasi atau hasil

belajar siswa merumuskan prinsip dasar dalam pengukuran hasil belajar

sebagai berikut :

a.

Tes hasil belajar harus mengukur hasil belajar yang telah dibatasi
secara jelas sesuai dengan tujuan instruksional.

Tes hasil belajar harus mengukur satuan sample yang representative
dari hasil belajar dari materi yang dicukupi oleh program instruksi atau
pengajaran.

Tes hasil belajar harus berisi item-item dengan tipe yang paling cocok
guna mengukur hasil belajar yang diinginkan.

Tes hasil belajar harus dirancang agar cocok dengan tujuan
penggunaan hasilnya.

Tes hasil belajar harus dibuat seriable mungkin dan kemudian harus
ditafsirkan dengan hati-hati.

Tes hasil belajar harus digunakan untuk meningkatkan belajar para

siswa.”¢

B. Mata Pelajaran Agidah Akhlak
1. Akidah Akhlak
a. Pengertian Agidah Akhlak

Kata akidah dari segi etimologi berasal dari bahasa arab yaitu agada

— ya’qidu — aqdan — aqidatun. Kata agdan memiliki arti simpul, ikatan,

perjanjian dan kokoh. Setelah terbentuk kata akidah memiliki arti

keyakinan®’. Sedangkan Ibnu Taimiyah mengemukakan:

5 Nana Sudjana, loc, cit., hlm. 5.

26 Saifuddin Azwar, Op. Cit, hlm. 16

7 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), him.68



Aga’id (bentuk jama’ dari aqidah) adalah beberapa perkara yang
wajib diyakini kebenarannya oleh hati, mendatangkan ketentraman
jiwa, menjadi keyakinan yang tidak bercampur sedikitpun dengan
keraguan-raguan.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
akidah adalah dasar-dasar pokok kepercayaan atau keyakinan hati
seseorang, atau dengan kata lain akidah adalah sesuatu yang dibenarkan
oleh hati dan menjadi tenang karenanya, sehingga menjadi keyakinan yang
menatap, tidak tercampur oleh subjek prasangka dan tidak terpengaruh oleh
keraguan. Jadi akidah adalah dasar-dasar pokok kepercayaan atau
keyakinan hati seorang muslim yang bersumber dari ajaran Islam yang
wajib di pegang oleh setiap muslim sebagai sumber keyakinan yang
mengikat.

Akhlak secara etimologi berasal dari bahasa arab jama’ dari bentuk
mufrodnya Gl yang artinya budi pekerti, tingkah laku atau tabiat.”

Sedangkan akhlak menurut Imam al Ghozali adalah:
e JM, 3t JWBYT Sl e asealy WA (3 B8 02 6 Hle ST
Uy Sl asls

Akhlak adalah sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa yang
menimbulkan segala perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan.

Pada hakikatnya akhlak ialah suatu sifat yang telah meresap dalam

jiwa dan menjadi kepribadian. Dari hal tersebut berbagai macam perbuatan

% Ibnu Taimiyah, al-Aqgidat al-Wasitiyah, (Beirut: Dar Al-Arabiyah, tt), hlm.5

2 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al Munawir, (Yogyakarta: Pustaka Progresif, 1989),
him.87

3% Imam Al Ghozali, lhya Iliumal-Din Juz 111, (Beirut: Darul Kutubul Ilmiah,tt), hlm.56
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dengan cara spontan dan mudah tanpa di buat-buat dan tanpa memerlukan
pemikiran. Akhlak merupakan perilaku yang timbul dari hasil perpaduan
antara hati nurani, pikiran perasaan, bawaan dan kebiasaan yang menyatu
dan membentuk satu kesatuan tingkah laku akhlak yang di hayati dalm
hidup kesehari-harian.

Akidah akhlak merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari
ajaran-ajaran Islam yang bersumber dari al qur’an dan hadits. Mata
pelajaran akidah akhlak tidak hanya mengantarkan peserta didik untuk
menguasai pengetahuan tentang akidah dan akhlak, tetapi yang terpenting
adalah bagaimana peserta didik dapat memahami, menghayati, dan
meyakini kebenaran ajaran Islam, serta bersedia mengamalkannya dalam
lehidupan sehari-hari. Dengan demikian pembelajaran akidah akhlak
berfungsi untuk mengajak peserta didik dalam berperilaku sesuai ajaran
Islam.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An Nahl ayat 125:

NERNE<Ee0 I=0NIAR FOEETRO 0o S
N.ORONER ¢ME e R
0 OeCHOONE 3 N ODYRIDAEO M @S- ¢0
“AN.2 T EB LA wa oo NE eI 0tRYe0 B
0> HNE* -0 OHTWO <ITRO$OOW
JIE LN RN - TN TR opEEgROm
OPEEEROD 602260 B O ORNXF-ONIA®
EUH NS #xC0 0443 Vo COMWwa e R
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.(QS. An-Nahl

ayat 125).°"
Mata pelajaran akidah akhlak menekankan keutuhan dan

keterpaduan antara pengetahuan, sikap dan perilaku yang lebih
menekankan pada pembentukan ranah afektif dan psikomotorik yang

dilandasi oelh ranah kognitif. Oleh sebab itu seorang guru dalam

3! Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al Karim dan Terjemah, (Kudus: Menara Kudus,
2006), him. 281
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melaksanakan pembelajaran akidah akhlak harus senantiasa memberi
teladan yang baik bagi peserta didik saat berada di lingkungan sekolah atau
di luar sekolah. Dengan demikian pembelajaran akidah akhlak yang
disampaikan oleh guru dapat di terima oleh peserta didik semaksimal
mungkin, sehingga tujuan yang telah di programkan dapat tercapai.
Keteladanan merupakan metode yang paling berpengaruh dalam
mempersiapkan dan membentuk akidah akhlak. Jadi, contoh akhlak yang
paling dekat yaitu guru atau pendidik, sehingga diharapkan peserta didik
akan meniru pendidik dengan di sadari atau tidak. Hal tersebut dikarenakan
subjek didik tidak begitu saja lahir sebagi pribadi bermoral atau berakhlak
mulia, tetapi perlu di didik, untuk itu bantuan dari berbagai pihak sangat
diharapkan, baik oleh guru atau orang tua.’* Dari adanya hal tersebut guru
harus mempunyai akhlak yang baik sehingga menjadi teladan bagi peserta

didik, sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al Ahzab ayat 21:

FHIAERPO Ox F27H e ¢ LK J9FO+Q Aw

O cHL OO NOeOERNL * oS
AForde BXARYE OGO ¢4 AXEH TITRHOY. erw
L 10 Ro%: Sl AN AR L IR 2N R X0 NNRICP-RaRtR J |

XD H S COBY IR A Lo S $OX QS0
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (Q.S. Al
Ahzab:21).%

b. Fungsi Mempelajari Akidah Akhlak

Mempelajari sesuatu tentunya tidak lepas dari kegunaan dan fungsi
yang dipelajari. Adapun fungsi mempelajari akidah akhlak di Madrasah
Aliyah sebagai penunjang program pendidikan adalah :**

1) Pengembangan

32 Tonny D.Widiastono, (eds), Pendidikan Manusia Indonesia, (Jakarta: Buku Kompas,
2004), him.42

3 Departemen Agama RI, Op. Cit, hlm.670

3 Abdul Majid dan Dian Andayani, Op .Cit, him.134
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Pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan
peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam
lingkungan keluarga, sekolah berfungsi untuk mengembangkan leimanan
dan ketakwaan peserta didik sehingga nilai-nilai keimanan dan ketakwaan
tersebut terus berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik.

2) Perbaikan

Perbaikan yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan  dalam
keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari, sekolah berfungsi memberikan kesempatan dan
dorongan untuk memperbaiki kesalahan yang ada pada peserta didik.

3) Pencegahan

Pencegahan yaitu untuk menjaga hal-hal yang negatif dari
lingkungan peserta didik atau dari budaya lain yang dapat membahayakan
dan menghambat perkembangannya dalam bentuk manusia indonesia
seutuhnya. Peserta didik diberikan contoh tentang hal-hal yang negatif
dan akibat dari pengaruh lingkungannya atau budaya asing yang tidak
sesuai dengan ajaran Islam dan kepribadian bangsa indonesia.

4) Pengajaran

Pengajaran yaitu penyampaian informasi dan pengetahuan tentang
keimanan dan akhlak, penjelasan guru kepada peserta didik tentang
keimanan yang tepat menurut ajaran Islam sangat penting.

5) Penyaluran

Penyaluran yaitu untuk menyalurkan peserta didik yang memiliki
bakat khusus di bidang agama agar bakat tersebut berkembang secara
optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi
orang lain.

6) Penyesuaian

Penyesuaian yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya,

baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah

lingkungan sesuai dengan ajaran agama Islam.
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7) Sumber Nilai
Sumber nilai yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Akidah Akhlak
Secara garis besar materi pembelajaran akidah akhlak berisi:*’
1) Hubungan Manusia Dengan Allah SWT
Hubungan vertikal antara manusia dengan khalikNya mencakup
segi akidah, meliputi iman kepada Allah SWT, malaikat-malaikatNya,
kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, hari akhir, dan qadha’-qadarNya.
2) Hubungan Manusia Dengan Manusia
Materi yang dipelajari meliputi akhlak dalam pergaulan hidup
sesama manusia, membiasakan akhlak yang baik terhadap diri sendiri dan
orang lain serta menjadi akhlak yang buruk.
3) Hubungan Manusia Dengan Alam Lingkungan
Materi yang dipelajari meliputi akhlak manusia terhadap alam
lingkungan, baik lingkungan dalam arti luas maupun terhadap mahluk

hidup selain manusia yaitu binatang dan tumbuh-tumbuhan.

d. Strategi Pembelajaran Kurikulum Akidah Akhlak
Strategi pelaksanaan kurikulum tidak lain ialah cara bagaimana
melaksanakan kurikulum sebagai program belajar, agar program tersebut
dapat mempengaruhi para peserta didik sehingga dapat mencapai tujuan
kurikulum dan lebih jauh lagi dapat mencapai tujuan pendidikan3 6 berhasil
atau tidaknya kurikulum pendidikan yang telah direncanakan, kuncinya
adalah terletak pada proses pembelajaran sebagai ujung tombak dalam

mencapai sasaran. Oleh karena itu proses pembelajaran yang terencana,

35 Ahmad Sapari, “Kurikulum Berbasis Kompetensi” s
http://www.surya.co.id/30052002/12 opini.phtml, hlm. 2.

® Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 1995), hlm.7
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terpola, dan terprogram secara baik merupakan ciri dan indikator
keberhasilan pelaksanaan kurikulum.

Metode atau strategi pembelajaran menempati fungsi yang penting
dalam kurikulum, karena memuat tugas-tugas yang perlu dikerjakan oleh
peserta didik dan guru. Karena itu penyusunannya berdasarkan perilaku
awal peserta didik. Dalam hal ini, ada tiga alternatif pendekatan yang dapat
digunakan yakni:

a. Pendekatan Yang Berpusat Pada Mata Pelajaran
Penyampaiannya dilakukan melalui komunikasi antara guru dan
peserta didik. Dalam hal ini digunakan berbagai metode pembelajaran.
b. Pendekatan Yang Berpusat Pada Peserta Didik
Pembelajaran dilaksanakan berdasarkan kebutuhan, minat dan
kemampuan peserta didik. Dalam pendekatan ini lebih banyak
digunakan metode dalam rangka individualisasi pembelajaran, seperti
belajar mandiri.
c. Pendekatan Yang Berorientasi Pada Kehidupan Masyarakat
Bertujuan mengintegrasikan sekolah dan masyarakat serta untuk
memperbaiki kehidupan masyarakat dengan mengundang masyarakat

ke sekolah.’’

2. Pembelajaran Agidah Akhlak MA

a. Mata pelajaran Agidah Akhlak MA

Mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Aliyah adalah salah satu
mata pelajaran PAI yang merupakan peningkatan dari akidah dan akhlak
yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah Tsanawiyah/SMP.
Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara mempelajari dan
memperdalam aqidahakhlak sebagai persiapan untuk melanjutkan ke
pendidikan yang lebih tinggi dan untuk hidup bermasyarakat dan/atau
memasuki lapangan kerja. Pada aspek aqidah ditekankan pada pemahaman

dan pengamalan prinsip-prinsip aqidah Islam, metode peningkatan kualitas

37 Oemar Hamalik, Prosedur Belajar Mengajar, (Jakarta: Andi Offset, 1990), hlm.27
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aqidah, wawasan tentang aliran-aliran dalam aqidah Islam sebagai landasan
dalam pengamalan iman yang inklusif dalam kehidupan sehari-hari,
pemahaman tentang macam-macam tauhid seperti tauhid uluhiyah, tauhid
rububiyah, tauhid ash-shifat wa al-af’al, tauhid rahmaniyah, tauhid
mulkiyah, dan lain-lain serta perbuatan syirk dan implikasinya dalam
kehidupan. Sedangkan pada aspek akhlak di samping berupa pembiasaan
dalam menjalankan akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela sesuai
dengan tingkat perkembangan peserta didik, juga mulai diperkenalkan
tasawuf dan metode peningkatan kualitas akhlak.

Secara substansial mata pelajaran Aqidah-Akhlak di MA memiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
mempelajari dan mempraktikkan aqidahnya dalam bentuk pembiasaan
untuk melakukan akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam
kehidupan sehari-hari. Al-Akhlaq al-karimah ini sangat penting untuk
dipraktikkan dan dibiasakan oleh peserta didik dalam kehidupan individu,
bermasyarakat dan berbangsa, terutama dalam rangka mengantisipasi
dampak negatif dari era globalisasi dan krisis multidimensional yang
melanda bangsa dan Negara Indonesia.*®

Penyusunan Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran Aqidah-
Akhlak di Madrasah Aliyah ini dilakukan dengan cara mempertimbangkan
dan me-review Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun
2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah, dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
22 Tahun 2006 tentang Standar Isi (SI) untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah, terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam aspek
keimanan/aqidah dan akhlak untuk SMA/MA, serta memperhatikan Surat
Edaran Dirjen Pendidikan Islam Nomor: DJ.I1.1/PP.00/ED/681/2006,
tanggal 1 Agustus 2006, Tentang Pelaksanaan Standar Isi, yang intinya

3% PERMENAG RI NO.2 TAHUN 2008, Standar Kompetnsi Lulusan dan Standar Isi
Pendidikan Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, 2008, hlm. 83.
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bahwa Madrasah dapat meningkatkan kompetensi lulusan dan

mengembangkan kurikulum dengan standar yang lebih tinggi.39

b. Tujuan Pembelajaran
Mata pelajaran Aqidah-Akhlak bertujuan untuk:

1. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan,
serta pengalaman peserta didik tentang aqidah Islam sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketagwaannya
kepada Allah SWT;

2. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam
kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan

nilai-nilai agidah Islam.*

c¢. Ruang Lingkup
Ruang lingkup mata pelajaran Aqidah-Akhlak di Madrasah Aliyah
meliputi:

1. Aspek aqidah terdiri atas: prinsip-prinsip aqidah dan metode
peningkatannya, Al-Asma al-Husna, macam-macam tauhid seperti
tauhid uluhiyah, tauhid rububiyah, tauhid ash-shifat wa al-af’al,
tauhid rahmaniyah, tauhid mulkiyah dan lain-lain, syirk dan
implikasinya dalam kehidupan, pengertian dan fungsi ilmu kalam
serta hubungannya dengan ilmu-ilmu lainnya, dan aliran-aliran
dalam ilmu kalam (klasik dan modern),

2. Aspek akhlaq terdiri atas: masalah akhlak yang meliputi pengertian
akhlak, induk-induk akhlak terpuji dan tercela, metode peningkatan

* Ibid, him. 84
40 Ibid, hlm. 83
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kualitas akhlak; macam-macam akhlak terpuji seperti husnudz-dzan,
taubat, akhlak dalam berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu dan
menerima tamu, adil, ridha, amal shaleh, persatuan dan kerukunan,
akhlak terpuji dalam pergaulan remaja; serta pengenalan tentang
tasawuf. Sedangkan ruang lingkup akhlaq tercela meliputi: riya,
aniaya dan diskriminasi, perbuatan dosa besar (seperti mabuk-
mabukan, berjudi, zina, mencuri, mengkonsumsi narkoba), ishraf,

tabdzir, dan fitnah.*!

d. Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran Agidah-Akhlak
untuk Program IPA, IPS dan Bahasa:
Adapun standar kelulusan pada mata pelajaran di tingkat MA adalah:
1. Memahami istilah-istilah aqidah, prinsip-prinsip, aliran-aliran dan
metode peningkatan kualitas Aqidah serta meningkatkan kualitas
keimanan melalui pemahaman dan pengahayatan al-Asmaul Husna
serta penerapan perilaku bertauhid dalam kehidupan.
2. Memahami istilah-istilah akhlak dan tasawuf, menerapkan metode
peningkatan kualitas Akhlaq, serta membiasakan perilaku terpuji dan

menghindari perilaku tercela.*

C. Metode Index Card Match
1. Pengertian Metode Index Card Match
Pengertian Index Card Match adalah mencari jodoh kartu tanya jawab
yang dilakukan secara berpasangan
Istilah metode berasal dari bahasa Yunani yaitu "metha” dan ”hodos”.
Metha adalah melalui, hodos adalah jalan atau cara, jadi metode adalah
jalan atau cara yang dilalui untuk mencapai ‘tujuan.43

Metode mengajar ialah cara yang digunakan oleh guru untuk

menyampaikan pelajaran kepada pelajar. Karena penyampaian itu

*! 1bid, him. 89
“2 Ibid, hlm. 85
* Ismail SM, Op. Cit, hlm. 7.
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berlangsung dalam interaksi edukatif, metode mengajar dapat diartikan
sebagai cara yang dipergunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan
dengan pelajar pada saat berlangsungnya pengajaran. Dengan demikian,
metode mengajar merupakan alat untuk menciptakan proses belajar
mengajar.**

Metode mengajar yang serasi adalah penting sekali di dalam kegiatan
pembelajaran karena:

a. Merupakan kebutuhan di dalam proses belajarnya murid-murid, untuk
dapat diatur dalam suatu bentuk mengajar secara spesialisasi tertentu
yang berhasil di dalam memberikan pelajaran di ruang kelas, serta ada
rangkaian di dalam sistim penyajian bahan-bahan materi pelajaran itu.

b. Arti secara luas metode itu, yaitu menggunakan prinsip-prinsip yang
bersifat ilmu jiwa secara sehat dan baik, yang mengatur tekanan-
tekanan suara dalam penyampaian pelajaran di dalam ruang kelas
Metode mengajar bersifat fleksibel dan sangat tergantung dengan

berbagai faktor:

a. Faktor tujuan pembelajaran yang dicapai;

b. Faktor anak didik, yang perlu mendapat perhatian adalah pada bakat,
minat, intelegensi, tingkat kematangan, usia dan jumlah murid per
kelas;

c. Faktor situasi yang mencakup tempat belajar dan waktu belajar serta
lama belajar.

d. Faktor materi dan fasilitas belajar-mengajar. Materi dilihat dari
aspek afektif, kognitif, psikomotorik, fasilitas dilihat dari segi jenis,
kualitas dan kuantitas.

e. Faktor kepribadian guru berkaitan dengan kemampuan profesional

. 45
guru, kemampuan personal, senioritas dan pengalaman.

* Departemen Agama RI, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Departemen
Agama, 2002), hIm. 88.

45 Djamaludin Darwis, Strategi Belajar Mengajar, (Semarang: Pustaka Pelajar, 2000),
hlm. 226-227.
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Sebagai teknik dalam mengajar maka metode membutuhkan
keahlian/kecakapan pendidik dalam menyampaikan materi yang mudah.
Metode sebagai seni dalam mentransfer ilmu pengetahuan/materi pelajaran
kepada peserta didik dianggap lebih signifikan dibanding dengan materi. Ini
terbukti bahwa penyampaian yang komunikatif lebih disenangi oleh peserta
didik walaupun sebenarnya materi yang disampaikan sesungguhnya tidak
terlalu menarik dan sebaliknya penyampaian yang tidak komunikatif tidak
disenangi oleh peserta didik, meskipun materi yang disampaikan menarik.*®

Maka dalam proses mengajar diharapkan terjadi interaksi antara guru,
peserta didik dan lingkungannya. Jadi, metode mengajar adalah salah satu
cara yang digunakan guru untuk mengadakan hubungan dengan siswa pada
saat pengajaran berlangsung. Oleh karena itu, peranan metode pengajaran
adalah alat untuk menciptakan PBM.

Ada banyak metode yang digunakan dalam pembelajaran, di antaranya
dan salah satunya adalah metode Index Card Match (mencari jodoh kartu
tanya jawab yang dilakukan secara berpasangan).

Metode Index Card Match ini adalah cara yang menyenangkan lagi
aktif untuk meninjau ulang kembali materi pelajaran.*’ Metode ini juga
memberi kesempatan pada peserta didik untuk berpasangan dan memainkan

kuis kepada kawan sekelas.*®

2. Tujuan Metode Index Card Match
Adapun tujuan metode Index Card Match ini adalah untuk melatih
peserta didik agar lebih cermat dan lebih kuat pemahamannya terhadap
suatu materi pokok.*
Selain tujuan diatas Index Card Match juga digunakan untuk

mengarahkan atensi anak didik terhadap materi yang dipelajarinya dan

6 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), hlm.
26-27.

7 Mel Silberman, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, ( Yogyakarta ;
Pustaka Insan Madani, 2009 ), cet. 6. him. 240

8 Hamruni, M. Si, Strategi & Model-Model Pembelajaran Aktif Menyenangkan,
(Yogyakarta; Fakultas Tarbiyah UIN SUKA, 2009 ), hlm. 290

* Ismail SM., Op.Cit., him. 82
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cukup menyenangkan digunakan untuk mengulangi materi pembelajaran

yang telah diberikan sebelumnya.™

3. Ciri-ciri Metode Index Card Match
Index Card Match merupakan metode yang menggunakan
pembelajaran aktif dengan jalan meninjau ulang materi dengan ciri-ciri :
a. Metode ini menggunakan kartu
b. Kartu di bagi menjadi dua yang berisi satu pertanyaan dan satu untuk
jawaban
c. Metode ini dilakukan dengan cara berpasangan

d. Setiap pasangan membacakan pertanyaan dan jawaban

4. Fungsi Metode Index Card Match
Fungsi Metode Index Card Match adalah sebagai berikut :
a. Agar anak-anak lebih cermat dalam pembelajaran.
b. Anak akan lebih mudah dalam memahami suatu materi.
c. Tidak merasakan kejenuhan dalam pembelajaran.

d. Anak-anak lebih semangat dalam menerima pelajaran

5. Langkah-langkah Metode Index Card Match sebagai berikut:

a. Membuat potong-potongan kertas sejumlah peserta dalam kelas dan
kertas tersebut dibagi menjadi 2 kelompok.

b. Menulis pertanyaan tentang materi Asmaul Husha pada potongan-
potongan kertas yang telah disiapkan

c. Kertas tulisan pertanyaan dan jawaban tersebut dikocok sehingga
dicampur antara jawaban dan pertanyaan.

d. Setiap peserta dibagi satu kertas, aktifitas ini dilakukan berpasangan,
sebagian peserta diberi kertas jawaban dan yang lainnya kertas
pertanyaan.

e. Setelah itu peserta mencari pasangannya dan duduk berdekatan.

%% Agus Suprijono, Op Cit, hlm. 120
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f. Setelah peserta menemukan pasangannya dan duduk berdekatan, setiap
pasangan bergantian membacakan soal yang diperoleh dengan suara
keras.

g. Kemudian klarifikasi dan kesimpulan.

D. Pengaruh Penggunaan Metode Index Card Match dengan Prestasi atau
Hasil Belajar Siswa

Kegiatan belajar mengajar adalah kegiatan dalam pendidikan. Segala
sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses belajar
mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar akan melibatkan semua komponen
pengajaran, kegiatan belajar mengajar akan menentukan sejauh mana tujuan
yang telah ditetakan dapat dicapai.”’

Tujuan pengajaran tentu saja akan dapat tercapai jika anak didik
berusaha secara aktif untuk mencapainya. Tentu saja, proses belajar
sesungguhnya bukanlah semata kegiatan menghafal. Banyak hal yang kita
ingat akan hilang dalam beberapa jam. Mempelajari bukanlah menelan
semuanya. Untuk mengingat apa yang telah diajarkan, siswa harus
mengolahnya atau memahaminya. Seorang guru tidak dapat serta merta
menuangkan sesuatu ke dalam benak para siswanya, karena mereka sendirilah
yang harus menata apa yang mereka dengar dan lihat menjadi satu kesatuan
yang bermakna. Tanpa peluang untuk mendiskusikan, mengajukan
pertanyaan, mempraktikkan dan bahkan mengajarkannya kepada siswa yang
lain, proses belajar yang sesungguhnya tidak akan terjadi.52

Metode mengajar adalah salah satu kunci pokok didalam keberhasilan
suatu proses belajar mengajar, karena dengan menggunakan metode mengajar
yang sesuai, tujuan yang diharapkan dapat tercapai atau dapat terlaksana

dengan baik.

3! Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2002 ), hlm. 44

52 Melvin L Silberman, Active Learning (101 Cara Belajar Aktif), ( Bandung: Nuansa
Media, 2004 ), him. 20
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Menerapkan metode mengajar harus memperhatikan partisipasi peserta
didik untuk terlibat aktif didalam proses pembelajarannya. Peserta didik
dirangsang untuk menyelesaikan problem-problem baik secara individu
maupun kelompok, yang pada akhirnya diharapkan dapat terlatih untuk belajar
mandiri dan tidak selalu tergantung pada guru.

Meningkatkan hasil belajar siswa atau peserta didik dalam pembelajaran
adalah tugas guru sebagai pendidik, karena apa yang didapatkan sewaktu
proses pembelajaran adalah untuk bekal hidup dimasa mendatang.

Para pendidik atau guru untuk membangkitkan semangat belajar peserta
didik dalam proses pembelajaran dapat dilakukan dengan memberikan
dorongan atau memberikan pernyataan berkaitan dengan pentingnya materi
yang sedang diajarkan untuk kehidupan kelak ketika mereka sudah
menyelesaikan jenjang pendidikan tertentu.

Untuk membangkitkan hasil belajar, guru perlu melakukan pendekatan-
pendekatan maupun strategi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Karena masalah hasil belajar sangat penting dalam
proses belajar mengajar.

Salah satu cara yang paling meyakinkan untuk menjadikan belajar tepat
adalah menyertakan waktu untuk meninjau apa yang telah dipelajari. Materi
yang telah ditinjau (review) oleh peserta didik mungkin disimpan lima kali
lebih kuat dari materi yang tidak ditinjau. Hal itu karena peninjauan
memudahkan peserta didik untuk mempertimbangkan informasi dan
menemukan cara-cara untuk menyimpannya dalam otaknya. Apa yang
selanjutnya dirancang adalah aturan strategi-strategi mempromosikan
peninjauan. Disamping menjadi aktif, mereka semua juga membuat tinjauan
yang menyenangkan.”

Metode Index Card Match yang berarti mencari jodoh kartu tanya jawab
yang dilakukan secara berpasangan, dapat membantu siswa untuk ikut serta
dalam pembelajaran secara aktif. Kegiatan belajar bersama dapat membantu

memacu belajar aktif. Kegiatan belajar mengajar di kelas memang dapat

53 Mel Silberman, Op Cit, hlm. 239
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mestimulasi belajar aktif, namun untuk membuat anak biar tidak jenuh dan
agar anak-anak lebih cermat dalam pembelajaran dilakukan kerjasama
kelompok kecil yang akan memungkinkan untuk siswa supaya belajar aktif
dengan cara berpasangan sesuai pertanyaan dan jawaban untuk memperoleh
pemahaman dan penguasaan materi pelajaran.

Melalui Metode Index Card Match ini dapat mendorong peserta didik
untuk memahami hakekat, makna, dan manfaat belajar sehingga akan
memberikan stimulus dan respon kepada mereka untuk rajin dan senantiasa
belajar. Hal ini mendorong siswa untuk bersemangat atau mempunyai
keinginan (wish) yang kuat dalam belajar.

Pelaksanaan pembelajaran Aqidah Akhlak sebelum dimulai, diperlukan
persiapan pembelajaran terlebih dahulu. Dalam hal ini persiapannya adalah
dengan mempersiapkan satuan pelajaran atau RPP mengenai pokok bahasan
Asmaul Husna yang disampaikan. Sedangkan persiapan untuk pelaksanaan
metode yaitu guru membuat pertanyaan dan jawaban dalam secarik kertas
kemudian membagikan kepada siswa satu persatu dan para siswa mencari
pasangan dari tulisan yang mereka pegang dan setelah bertemu baru
didiskusikan dan dijawab bersama.

Menurut teori Connectionism yang dikemukakan oleh Edward L
Thorndike mengemukakan bahwa adanya hasil belajar didorong oleh adanya
hubungan antara stimulus dan respon yang dibuat antara kesan-kesan
pengadaan dan dorongan-dorongan untuk berbuat baik dalam keaktifan
bertanya dan menjawab siswa seperti pada pokok bahasan iman kepada Allah
melalui  sifat-sifat-Nya dalam Asma’ul Husna yaitu menguraikan,
menunjukkan bukti, menunjukkan prilaku dan meneladani sifat-sifat Allah
dalam Asma’ul Husna tersebut. Teori ini juga akan menekankan pentingnya
faktor kesiapan, latihan dan hasil yang menyenangkan dalam pembelajaran

siswa.>*

% Drs. Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, ( Bandung : Sinar Baru
Algensindo, 2008 ), hIm.17.
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Dengan anak sering diberi sebuah pertanyaan, menjawab pertanyaan,
mencocokkan dan mendiskusikan yang telah disampaikan oleh guru, sehingga
siswa mampu beraktifitas yang sesuai dengan yang diharapkan. Seperti halnya
metode Metode Index Card Match ini yang didalamnya bukan hanya untuk
kesenangan dan keramaian dalam kelas saja dengan adanya mencari kartu
yang sesuai yang dilakukan secara berpasangan tetapi juga diharapkan siswa
dapat meningkatkan hasil belajarnya dengan maksimal melalui keaktifan
siswa.

Dalam konsepnya teori diatas bila diterapkan menggunakan metode
Index Card Match adalah dengan cara pemberian kartu kepada para siswa
secara acak kemudian siswa mencari jodoh dari kartu yang mereka dapatkan
yang dilakukan secara berpasangan setelah bertemu pasangannya siswa
menjawabnya dengan baik dan guru memberi apresiasi penguat atas jawaban
dari siswa tersebut. Dalam hal ini pemberian kartu kepada siswa sebagai
stimulus, pencarian jodoh kartu dan menjawabnya sebagai respon dari siswa
dan apresiasi guru sebagai penguat yang menimbulkan kepuasan dalam diri
siswa.

Pendekatan pembelajaran melalui metode Index Card Match merupakan
bagian dari pembelajaran aktif yang sekaligus pembelajaran yang
menyenangkan. Dengan pembelajaran yang menyenangkan tersebut akan
memotivasi siswa dalam belajar dan mengurangi kejenuhan ketika setiap hari
peserta didik berada didalam kelas. Hal ini yang akan membuat hasil belajar
siswa dapat maksimal dalam mencari ilmu. Pembelajaran dengan pendekatan
ini juga akan menjadi lebih bermakna, menemukan situasi baru ketika belajar
bersama teman-temannya dan mampu menyelasaikan permasalahan baik
individu maupun kelompok.

Dari penjelasan diatas bahwa siswa mendapatkan hasil belajar yang
memuaskan karena mempunyai hasrat yang tinggi untuk belajar dengan
sungguh-sungguh. Hal ini tidak terlepas dari peran guru dalam kelas yang

menyampaikan materi dengan strategi yang jitu. Dalam hal ini penulis
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memberikan indikator bahwa hasil belajar siswa dapat dilihat dari keaktifan
mereka ketika proses pembelajaran berlangsung.

Sehingga, jika pendidikan berhasil dengan baik sejumlah orang kreatif
akan lahir. Karena tugas utama pendidikan adalah menciptakan orang-orang
yang mampu melakukan sesuatu yang baru, tidak hanya mengulang apa yang

telah dikerjakan oleh orang lain.

E. Tinjauan pustaka.

Tinjauan pustaka digunakan sebagai bahan perbandingan terhadap
penelitian yang ada, baik mengenai kelebihan atau kekurangan yang ada
sebelumnya. Rumusan dalam tinjauan pustaka sepenuhnya di gali dari bahan
yang di tulis oleh para ahli di bidangnya yang berhubungan dengan
penelitian.*

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan atau pelengkap
terhadap penelitian yang sudah ada untuk di jadikan bahan perbandingan
sekaligus acuan dalam penelitian yang lain. Dengan melaksanakan telaah
terhadap bahan-bahan pustaka yang berupa buku-buku, CD, makalah, artikel
di media massa dan lain sebagainya setidaknya sepanjang pengetahuan
peneliti terhadap beberapa buku dan skripsi-skripsi sebelumnya yang
mengungkap permasalahan di atas yaitu:

Khafifatun Nisak (053811432) dengan judul skripsi “Upaya
Meningkatkan hasil belajar biologi melalui model pembelajaran kooperatif
tipe TGT ( Teams Games Tournament ) pada materi pokok jaringan tumbuhan
kelas XI di MA NU Nurul Huda Semarang tahun 2009/2010”. Dalam skripsi
ini hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) proses pelaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT ( Teams Games Tournament ) dalam
meningkatkan hasil belajar biologi peserta didik kelas XI di MA NU Nurul
Huda pada materi pokok jaringan tumbuhan adalah langkah-langkah model
pembelajaran kooperatif tipe TGT yang diaplikasikan dalam bentuk RPP yang

5 Cik Hasan Basri, Penuntun Penyusun Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi
(bidang Ilmu Agama Islam), ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2001). hlm.37
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memuat langkah-langkah proses pembelajaran yang bercirikan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT yakni penyajian materi oleh guru,
kelompok, game, turnamen, penghargaan dan pemberian evaluasi di akhir
pembelajaran, 2) model kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik khususnya pada materi jaringan tumbuhan yang ditandai dengan
peningkatan pada siklus : siklus I : 58,47 dengan ketuntasan belajar 59,5 %,
siklus IT : 71,47 dengan ketuntasan belajar 81,65 %, dan siklus III : 92,9
dengan ketuntasan belajar 93,9 %.

Sutarjo (053111299) dengan judul skripsi “Upaya peningkatan hasil
belajar PAI aspek figh melalui penerapan model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) studi tindakan pada siswa kelas X.A di SMAN 8§
Semarang Tahun ajaran 2009/2010”. Dalam skripsi ini menunjukkan bahwa
setelah diterapkannya model pembelajaran TAI dalam pembelajaran PAI
aspek figh menunjukkan adanya perubahan yang dapat dilihat berdasarkan
jumlah nilai yang diperoleh. Penelitian ini dilakukan dalam 3 tahap yaitu pra
siklus, siklus I dan siklus II. Pada pra siklus jumlah nilai rata-rata adalah 7,56,
siklus I adalah 7,91 dan pada siklus II adalah 8,66. Dari 3 tahap tersebut dapat
dilihat adanya peningkatan hasil belajar peserta didik.

Siti Sundari (3105245) dengan judul skripsi “Upaya peningkatan minat
belajar siswa pada mata pelajaran pai melalui metode index card match kelas
VII F SMPN 18 Semarang”. Dalam skripsi ini Peneliti menggunakan studi
tindakan (action research) pada siswa kelas VII F SMPN 18 Semarang yang
masih mempunyai minat belajar rendah. Dengan menggunakan angket dan
lembar observasi dan model Index Card Match. Dari hasil nilai angket pra
siklus yaitu sebelum melakukan tindakan diperoleh nilai 63,13 dan skor
observasi 44 dengan prosentase 62,85% kategori baik (pra siklus). Dan siklus
I setelah dilaksanakan jumlah nilai angket 73,02 dan skor observasi 48 dengan
prosentase 68,57% kategori baik, dan siklus II setelah dilaksanakan tindakan
dan pemberian rangkuman jumlah nilai angket 80,22 dan skor observasi 58

dengan prosentase 82,85% dengan kategori baik sekali.
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Tiga skripsi di atas terdapat persamaan dengan judul peneliti yaitu dua
skripsi membahas tentang hasil belajar dan skripsi yang ketiga adalah
memakai model Index Card Match , Sehingga penelitian tentang hasil belajar

siswa dalam penggunaan metode Index Card Match belum diteliti.

F. Hipotesis Tindakan
Hipotesis adalah suatu dugaan awal yang bakal terjadi jika suatu
tindakan dilakukan. Hipotesis tindakan mengatakan “Jika tindakan dilakukan
dengan baik, maka tindakan ini akan memperoleh suatu pemecahan problem
yang baik”.>®
Berdasarkan kerangka teoritik tersebut, maka hipotesis tindakan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan "Melalui metode Index Card Match ini, maka

hasil belajar siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak dapat ditingkatkan”.

¢ Sokidin, dkk, Manajemen Penelitian Tindakan Kelas, ( Surabaya : Insan Cendekia,
2002), him. 20.



